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Abstrak 

Perkembangan lahan di DAS Waeruhu bergerak secara dinamis akibat terjadinya perubahan penutupan/penggunaan 

lahan. Fenomena perubahan lahan ini tidak terlepas dari tuntutan kebutuhan akan lahan seiring dengan 

meningkatnya jumlah penduduk di Kota Ambon. Tujuan penelitian ini adalah menentukan faktor-faktor yang 

mempengaruhi perubahan tutupan/penggunaan lahan di DAS Waeruhu Kota Ambon. Analisis terhadap faktor-

faktor yang berpengaruh terhadap perubahan penggunaan lahan menggunakan metode AHP (Analytical Hierarchy 

Process). Faktor yang dianalisis dalam penelitian ini antara lain permukiman, pusat perdagangan dan jasa, fasilitas 

pendidikan, jalan dan sungai. Penentuan responden dalam penelitian ini ditentukan secara purposive sampling yaitu 

Bapedalitbang Kota Ambon, Balai Wilayah Sungai Maluku, dan Akademisi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

permukiman memiliki bobot faktor (0,40) yang paling berpengaruh terhadap perubahan penggunaan lahan di DAS 

Waeruhu, sedangkan faktor yang kurang berpengaruh adalah jaringan sungai dengan bobot faktor (0,06). Perubahan 

penggunaan lahan yang terjadi di DAS Waeruhu diduga dipicu oleh meningkatnya laju pertumbuhan penduduk yang 

berdampak pada meningkatnya kebutuhan akan lahan menjadi area lahan terbangun. 

 

Kata Kunci: DAS, Penggunaan lahan, AHP, Purposive sampling, Area lahan terbangun 

 

Abstract 

Land development in the Waeruhu watershed moves dynamically due to changes in land cover/land use. The 

phenomenon of land use change is inseparable from the demand for land along with the increasing population in 

Ambon City. The aim of this study was to determine the factors that influence changes in land cover/land use in the 

Waeruhu watershed. Analysis of the factors that influence land use change using the AHP (Analytical Hierarchy 

Process) method. Factors analyzed in this study include settlements, trade and service centers, educational facilities, 

roads and rivers. Determination of respondents in this study was determined by purposive sampling, namely 

Bapedalitbang Ambon City, Maluku River Hall, and Academics. The results showed that settlements had a weighted 

factor (0.40) which had the most influence on land use changes in the Waeruhu watershed, while the least influential 

factor was river network with a factor weight of (0.06). Changes in land use that occur in the Waeruhu watershed 

are thought to be triggered by the increasing rate of population growth which has an impact on increasing the need 

for land to be built up. 

 

Keywords: Watershed, Landuse, AHP, Purposive sampling, Built up areas 
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PENDAHULUAN 

Fenomena perubahan lahan tidak 

terlepas dari tuntutan kebutuhan akan lahan 

seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk 

di suatu kota. Agung et al., (2018) menjelaskan 

bahwa tingginya permintaan lahan terbangun 

tidak lain dipengaruhi oleh semakin tingginya 

tingkat pertumbuhan penduduk di perkotaan baik 

secara alami (fertilitas dan mortalitas), maupun 

migrasi. Jenis pembangunan yang dilakukan 

cukup beragam seperti pembangunan kawasan 

permukiman, perdagangan dan jasa, 

perindustrian dan lain-lain.  

Terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi perubahan penggunaan lahan. 

Menurut (Cullingswoth, 1997; Sari & Dewanti, 

2019),  faktor-faktor yang mempengaruhi 

perubahan penggunaan lahan dipengaruhi oleh 

empat faktor, yakni: Adanya konsentrasi 

penduduk dengan segala aktivitasnya, 

Aksesibilitas terhadap pusat kegiatan dan pusat 

kota, jaringan jalan dan sarana transportasi, dan 

orbitasi. Dikemukakan pula bahwa oleh Chapin 

(1979) yang diadaptasi juga mengatakan bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan 

lahan adalah topografi, penduduk, nilai lahan, 

aksesibilitas, serta sarana dan prasarana serta 

daya dukung lingkungan (Chapin, 1979; Sari & 

Dewanti, 2019).  

Perubahan lahan tidak hanya terjadi 

pada skala administrasi terkecil di suatu wilayah 

tetapi juga pada skala bentang lahan (landscape) 

seperti pada Daerah Aliran Sungai. Penggunaan 

lahan dan perubahannya merupakan salah satu 

faktor kritis yang mempengaruhi komponen 

dalam hidrologi seperti evaporasi, aliran 

permukaan, infiltrasi dan pengisian air 

permukaan (Ozturk et al., 2013; Sunandar et al., 

2016). Dijelaskan pula bahwa perubahan 

penggunaan lahan berdampak pada suplai air, 

kualitas air, habitat perairan dan morfologi banjir.  

DAS Waeruhu secara adminsistratif 

berada di kecamatan Sirimau Kota Ambon, 

dengan kepadatan penduduk tertinggi 

dibandingkan dengan kecamatan lain yaitu 1.687 

jiwa/km2  (BPS, 2021).  Peningkatan jumlah 

penduduk yang terjadi di wilayah ini sepanjang 

tahun berakibat pada permintaan kebutuhan akan 

lahan terbangun, sehingga menyebabkan luas 

lahan hutan berkurang. Secara spasial DAS Wae 

Ruhu berada dekat dengan pusat Kota Ambon 

yang merupakan sentral dari kegiatan ekonomi 

dan industri yang sangat berpotensi memicu alih 

fungsi lahan yang tidak terkendali yang nantinya 

akan menyebabkan terjadinya bencana alam 

seperti banjir, erosi dan longsor di daerah DAS 

(Tentua et al., 2018).  

Penelitian analisis faktor pendorong 

perubahan penggunaan lahan di DAS Waeruhu 

belum pernah dilakukan, namun prediksi 

perubahan tutupan lahan menggunakan model 

Cellular Automata - markov chain di DAS 

Waeruhu dengan melibatkan beberapa faktor 

pendorong perubahan lahan sudah dilakukan oleh 

Rakuasa et al., (2022). Perbedaan yang terlihat 

dari substansi penelitian ini bahwa faktor 

pendorong yang ditentukan oleh penulis 

diadaptasi dari beberapa penulis lain untuk 

mendapatkan besaran bobot faktor pendorong 

perubahan lahan, sedangkan dalam penelitian ini 

bobot faktor perubahan lahan ditentukan secara 

empiris sesuai tipologi dan karakteristik 

perkembangan wilayah di DAS Waeruhu Kota 

Ambon. Tujuan penelitian ini adalah menentukan 

faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan 

tutupan/penggunaan lahan di DAS Waeruhu Kota 

Ambon.   
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METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilakukan di DAS 

Waeruhu Kota Ambon pada tahun 2021. Lokasi 

penelitian berada pada 3039’47” – 3042’55” LS 

dan 128012’0” – 128015’0” BT yang secara 

administrasi berada di Kecamatan Sirimau 

dengan luas 1.524,80 Ha (Gambar 1). 

 

 

Gambar 1. Peta lokasi penelitian 

Data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data digital (shapefile) batas DAS 

Waeruhu yang bersumber dari hasil penelitian 

Putuhena (2013), Pemukiman, jaringan jalan, 

jaringan sungai, pusat perdagangan dan jasa serta 

fasilitas pendidikan yang diperoleh dari hasil 

digitasi peta citra google earth maupun Open 

Street Map (OSM).  Data penilaian pembobotan 

AHP diperoleh dari responden yang dipilih secara 

purposive (purposive sampling) yaitu teknik 

pengambilan sampel dengan menentukan 

kriteria-kriteria tertentu (Mukhsin et al., 2017). 

Penentuan responden dilakukan dengan 

pendekatan literature review maupun expert 

knowledge dari peneliti yang relevan dengan 

tujuan penelitian yang dicapai. Responden yang 

terlibat dalam penelitian ini sejumlah 3 (tiga) 

orang diantaranya Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah, Penelitian dan 

Pengembangan Kota Ambon, Balai Wilayah 

Sungai Provinsi Maluku dan Akademisi.  

Analytical Hierarchy Process (AHP) 

merupakan teori umum pengukuran yang 

digunakan untuk mencari skala rasio 

perbandingan. Metode AHP adalah kerangka 

kerja untuk pengambilan keputusan yang efektif 

dengan menyederhanakan dan mempercepat 

proses pengambilan keputusan dengan 

memecahkan suatu masalah menjadi beberapa 

bagian (Irsan et al., 2018). Penggunaan metode 

AHP dalam penelitian ini disebabkan metode ini 

lebih efisien dari segi waktu untuk mendapatkan 

penilaian secara menyeluruh mengenai prioritas 

kepentingan lahan (Andryannur et al., 2022). 

Selain itu Metode AHP sangat membantu dalam 

penilaian multiparameter  (Saaty, 1980; Dar et 

al., 2021). Sadewo dan Buchori (2018) yang di 

adaptasi oleh Putra & Rudiarto (2018) 

menerapkan analisis sederhana metode AHP 

untuk memperoleh nilai pengaruh tiap variabel 

pendorong terhadap perkembangan perubahan 

penggunaan lahan. 
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Skala Saaty, digunakan untuk 

mendefinisikan skala peringkat dan prioritasnya 

yang membantu mengatur kriteria sesuai urutan 

hierarki melalui matriks perbandingan 

berpasangan (Dar et al., 2021). Berikut disajikan 

skala kepentingan aktivitas secara relatif (Tabel 

1).  

 

Tabel 1. Skala kepentingan aktivitas-aktivitas secara relatif 

Skala Keterangan 

1 Sama pentingnya. Dua aktivitas memiliki kontribusi yang sama pada sasaran 

3 Suatu aktivitas memiliki kepentingan yang sedikit lebih kuat dibandingkan aktivitas lainnya 

dalam mencapai sasaran 

5 Suatu aktvitas memiliki kepentingan yang lebih kuat dibandingkan aktivitas lainnya dalam 

mencapai sasaran 

7 Suatu aktivitas memiliki kepentingan yang sangat lebih kuat dibandingkan aktivitas lainnya 

dalam mencapai sasaran 

9 Suatu aktivitas memiliki kepentingan yang dominan dibandingkan aktivitas lainnya dalam 

mencapai sasaran 

2,4,6,8 Nilai-nilai yang berada di antara nilai-nilai yang telah disebutkan sebelumnya.  
   Sumber: Saaty, (1993) 

Tabel 2. Tabel perbandingan berpasangan sesuai tujuan penelitian yang dicapai 

Kriteria Skala Penilaian Kriteria 

Permukiman 9 . 7 . 5 . 3 . 1 . 3 . 5 . 7 . 9 Jalan 

Permukiman 9 . 7 . 5 . 3 . 1 . 3 . 5 . 7 . 9 Sungai 

Permukiman 9 . 7 . 5 . 3 . 1 . 3 . 5 . 7 . 9 
Pusat Perdagangan 

dan Jasa 

Permukiman 9 . 7 . 5 . 3 . 1 . 3 . 5 . 7 . 9 Fasilitas Pendidikan 

Jalan 9 . 7 . 5 . 3 . 1 . 3 . 5 . 7 . 9 Sungai 

Jalan 9 . 7 . 5 . 3 . 1 . 3 . 5 . 7 . 9 
Pusat Perdagangan 

dan Jasa 

Jalan 9 . 7 . 5 . 3 . 1 . 3 . 5 . 7 . 9 Fasilitas Pendidikan 

Sungai 9 . 7 . 5 . 3 . 1 . 3 . 5 . 7 . 9 
Pusat Perdagangan 

dan Jasa 

Sungai 9 . 7 . 5 . 3 . 1 . 3 . 5 . 7 . 9 Fasilitas Pendidikan 

Pusat Perdagangan 

dan Jasa 
9 . 7 . 5 . 3 . 1 . 3 . 5 . 7 . 9 Fasilitas Pendidikan 

 

a. Hasil penilaian responden dirata-rata 

menggunakan geometric mean untuk memilih 

faktor prioritas/utama. Secara matematis 

geometric mean dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

aij = (Z1, Z2, Z3, ... , Zn)1/n 

Keterangan :  

Aij = nilai rata-rata perbandingan berpasangan 

kriteria ai dengan aj untuk n partisipan 

Zi  = nilai perbandingan antara ai dengan aj 

untuk partisipan i, dengan i=1,2,3,...n 

n  = jumlah partisipan 

b. Hasil dari setiap perbandingan berpasangan 

ditampilkan dalam sebuah matriks 

perbandingan berpasangan (pairwise 

comparison); 

c. Masing-masing elemen dibagi pada kolom 

tertentu dengan nilai jumlah kolom tersebut; 

d. Hasilnya dinormalisasi untuk memperoleh 

vector eigen matriks dengan menghitung rata-

rata jumlah baris terhadap empat kriteria. 

Adapun vector eigen merupakan bobot 

prioritas keempat kriteria terhadap tujuan. 

e. Menghitung rasio konsistensi dengan langkah-

langkah sebagai berikut : 
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(1). Nilai matriks perbandingan awal dikalikan 

dengan bobot 

(2). Jumlah baris dikalikan dengan bobot 

(3). Menghitung λmaks dengan menjumlahkan 

hasil perkalian di atas dibagi dengan n 

𝜆𝑚𝑎𝑘𝑠=
∑ VE

n
 

(4). Menghitung Indeks Konsistens 

(CI/Consistency Index) dengan formula: 

 

CI = (λmaks - n)/(n-1) 

 

(5). Menghitung Rasio Konsistensi 

(Consistency Rasio/CR). Nilai CR 

digunakan untuk mengukur keandalan 

tanggapan yang dapat dipertahankan jika 

rasio konsistensinya kurang dari atau 

sama dengan 0,10. Menurut Song & Kang 

(2016) yang diadaptasi oleh (Ofosu et al., 

2020) bahwa perhitungan nilai CR dapat 

dilakukan dengan mudah menggunakan 

perangkat lunak komersil khusus. Nilai 

konsistensi rasio (CR) ditulis dengan 

formula: 

 

CR = CI / RI 

Keterangan : CR  = Rasio Konsistensi 

RI  = Indeks Random 

Jika: 

 

CR < 0,1 = Nilai perbandingan berpasangan pada matriks kriteria yang diberikan 

konsisten 

CR > 0,1 = Nilai perbandingan berpasangan pada matriks kriteria yang diberikan tidak 

konsisten. Apabila tidak konsisten, maka pengisian nilai-nilai pada matriks 

berpasangan pada unsur kriteria maupun alternatif diulang 

Tahap selanjutnya, dilakukan sortasi dan 

pengelompokan data hasil pengisian kuisioner 

untuk di analisis menggunakan aplikasi MS. 

Excel dan expertSA 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis bobot faktor yang 

mempengaruhi perubahan lahan dalam penelitian 

ini diperoleh melalui pendekatan AHP 

(Analytical Hierarchy Process) yang nantinya 

menjadi dasar untuk pengambilan keputusan. 

Bobot faktor ditentukan untuk melihat seberapa 

besar kepentingan suatu kriteria dibandingkan 

kriteria yang lain yang mempengaruhi perubahan 

lahan di lokasi penelitian berdasarkan penilaian 

pakar (expert judgment). Hasil analisis bobot 

faktor perubahan penggunaan lahan disajikan 

dalam Tabel 3. 

 

 

  

 

 

 



  

DOI:1030598.jhppk.2022.6.2.203 
ISSN ONLINE:2621-8798 

208 

 

Tabel 3. Bobot faktor pendorong perubahan lahan di das wae ruhu 

Responden 
Faktor Pendorong Perubahan Lahan Consistensi Rasio 

(CR) Permukiman Jalan Sungai Pusperjas Faspend 

R1 0,16 0,18 0,03 0,22 0,41 0,07 

R2 0,54 0,09 0,06 0,14 0,29 0,08 

R3 0,51 0,26 0,06 0,09 0,08 0,07 

Tabel 3, menjelaskan terdapat 5 (lima) 

faktor pendorong (driving force) yang 

memengaruhi perubahan lahan di lokasi 

penelitian, di antaranya permukiman, jalan, 

sungai, pusat perdagangan dan jasa, serta fasilitas 

pendidikan. Besarnya kontribusi masing-masing 

faktor yang terlibat dalam penyusunan model ini 

berdasarkan hasil penilaian pakar (expert 

judgment) harus dijaga konsistensinya melalui 

nilai konsistensi rasionya (CR < 0,10) sehingga 

solusi yang dihasilkan optimal.  Hasil analisis 

memperlihatkan bahwa besarnya nilai konsistensi 

rasio (CR < 0,10). 

Tabel 3, menjelaskan juga bahwa 

tanggapan responden (R1) terhadap faktor yang 

mempengaruhi perubahan lahan mulai dari yang 

paling berpengaruh berturut-turut adalah fakor 

fasilitas pendidikan (41%), pusat perdagangan 

dan jasa (22%), jalan (18%), permukiman (16%) 

dan sungai (3%). Berbeda halnya dengan 

tanggapan responden (R2 dan R3), di mana kedua 

responden menganggap bahwa faktor yang paling 

berpengaruh terhadap perubahan 

penutupan/penggunaan lahan di DAS Waeruhu 

adalah faktor permukiman. 

Nilai bobot faktor yang berpengaruh 

terhadap perubahan penutupan/penggunaan lahan 

tiap responden, selanjutnya dilakukan analisis 

gabungan terhadap tanggapan responden untuk 

mendapatkan bobot faktor akhir menggunakan 

teknik geometric mean yang hasilnya 

ditampilkan dalam Tabel 4.  

 

Tabel 4. Bobot akhir faktor yang mempengaruhi 

perubahan penutup/penggunaan lahan di DAS 

Waeruhu 

No 
Faktor perubahan 

penutup/penggunaan lahan 
Bobot 

1 Permukiman 0,40 

2 Fasilitas Pendidikan 0,21 

3 Jalan  0,18 

4 Pusat Perdagangan dan Jasa 0,15 

5 Sungai  0,06 

 CR = 0,024  

 

Tabel 4, menjelaskan bahwa faktor 

yang berpengaruh terhadap perubahan 

penutupan/penggunaan lahan di DAS Waeruhu 

berturut-turut dari terbesar sampai terkecil adalah 

permukiman sebesar 40%, fasilitas pendidikan 

21%, jalan 18%, pusat perdagangan dan jasa 15% 

dan sungai 6%, dengan nilai konsistensi rasio 

sebesar 0,0024 (CR < 0,01).  Dengan demikian 

faktor pemukiman berpengaruh signifikan 

terhadap perubahan penutupan/penggunaan lahan 

di DAS Waeruhu dibandingkan dengan faktor-

faktor yang lain.  

Faktor jumlah penduduk pada dasarnya 

memiliki hubungan linier dengan kebutuhan 

lahan, di mana laju pertumbuhan jumlah 

penduduk meningkat, maka kebutuhan akan 
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lahan pun meningkat. Hal ini disebabkan laju 

pertambahan jumlah penduduk menuntut adanya 

bangunan-bangunan fisik baru sebagai tempat 

tinggal. Hal tersebut menyebabkan permukiman 

menjadi faktor yang paling berpengaruh terhadap 

perubahan penutupan/penggunaan lahan yang 

terjadi di wilayah DAS Wae  Ruhu. Perubahan 

lahan   akan   terus   terjadi   seiring   berjalannya 

waktu  dikarenakan  kebutuhan  masyarakat  akan 

lahan  sehingga  penggunaan  lahan  lainnya  

dapat bergeser menjadi pemukiman (Indah et al., 

2019). 

 Dinamika perkembangan wilayah 

menjadi faktor yang ikut menyebabkan 

meningkatnya kebutuhan akan lahan sehingga 

penggunaan lahan lainnya dapat bergeser 

menjadi lahan pemukiman (Tayane et al., 2021). 

Hal ini berdampak pada pemanfaatan lahan di 

DAS tersebut. Kusrini et al., (2011), menjelaskan 

bahwa  pengaruh perkotaan yang semakin besar 

menyebabkan perubahan perilaku ekonomi 

masyarakat ke lahan usaha lain yang dirasa lebih 

menjanjikan seperti membuat warung makan, 

kost, dan tempat usaha yang lain.  

 

KESIMPULAN 

 Faktor-faktor yang mempengaruhi 

perubahan lahan di DAS Wae Ruhu ialah 

permukiman, fasilitas pendidikan, jalan, pusat 

perdagangan dan jasa serta sungai. Faktor 

permukiman menjadi faktor yang paling 

berpengaruh oleh karena DAS  

 

Waeruhu dipengaruhi oleh perkembangan 

wilayah sekitar yaitu pusat kota Ambon, yang 

memicu peningkatan kebutuhan akan lahan 

menjadi lahan terbangun.  
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